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ABSTRAK

Enggia Rahmi lllahi : Pengaruh Penggunaan Lembar Kerja Siswa
(LKS) Dalam Pembelajaran Aptitude
Treatment Interaction (ATI) Terhadap Hasil
Belajar Fisika Siswa Kelas X Semester 1
SMAN 12 X 11 Kayutanam

Penelitian ini didasarkan fakta bahwa masih rendahnya hasil belajar fisika
siswa, sehingga banyaknya siswa yang belum mencapai ketuntasan minimum
yang ditetapkan sekolah. Pembelajaran yang masih didominasi oleh guru dan
penggunaan LKS sebagai sumber belajar yang belum optimal mengakibatkan

banyaknya siswa yang tidak menguasai materi pembelajaran. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS)
dalam pembelajaran Aptitude Treatment Interaction (ATI) terhadap hasil belajar
fisika siswa kelas X semester 1 SMAN 1 2 x 11 kayutanam.

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian eksperimen semu
dengan rancangan Randomized Control Group Only Design. Populasi penelitian
ini adalah siswa pada kelas X SMA Negeri 1 2 x 11 kayutanam yang terdaftar
pada tahun ajaran 2013 / 2014. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik
Purposive Sampling. Teknik pengumpulan data melalui tes tertulis hasil belajar
untuk ranah kognitif, pengamatan/observasi untuk ranah afektif. Data yang
diperoleh dianalisis dengan menggunakan uji kesamaan dua rata-rata dengan uji t.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hipotesis penelitian yang berbunyi ”
terdapat pengaruh yang berarti penggunaan LKS dalam pembelajaran Aptitude
Treatment Interaction terhadap hasil belajar siswa kelas X SMAN 12 x 11
kayutanam ” dapat diterima pada taraf nyata 0,05. Dengan demikian, penggunaan
LKS dalam pembelajaran Aptitude Treatment Interaction berpengaruh terhadap
hasil belajar siswa pada ranah kognitif dan afektif.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu proses pembelajaran untuk mendapatkan ilmu
dan pengetahuan tentang sesuatu hal baru yang sebelumnya tidak diketahui, serta
proses dimana seseorang dilatih dan dibimbing untuk menjadi pribadi yang lebih
berilmu dan berakal sehat juga rasional. Pendidikan mempunyai arti penting
dalam menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas, baik dalam
mengembangkan ilmu pengetahuan maupun teknologi dan manusia yang mampu

membangun bangsa serta bersaing di dunia internasional.

Kemajuan teknologi dapat dicapai melalui kemajuan ilmu pengetahuan
karena teknologi merupakan produk aplikatif dari ilmu pengetahuan itu sendiri.
Korelasi antara ilmu pengetahuan dengan teknologi terlihat dari semakin
banyaknya produk-produk teknologi yang telah diciptakan dan sangat berguna
bagi kehidupan manusia. Oleh karena itu diperlukan suatu upaya yang dapat
mendorong perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK),
diantaranya dengan usaha meningkatkan mutu pendidikan dan salah satunya

adalah pendidikan sains.

Fisika merupakan salah satu cabang pendidikan sains yang ikut berperan aktif
dalam perkembangan llmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK). llmu fisika
dikembangkan dari hasil pengamatan tentang gejala atau fenomena alam secara

sistematis. Fisika sebagai ilmu pengetahuan dapat mengembangkan kemampuan



berpikir analitis dan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
peristiwa alam sekitar, baik secara kualitatif maupun kuantitatif dengan
menggunakan Matematika, serta mengembangkan pengetahuan, keterampilan,

dan sikap percaya diri.

Dalam mempelajari fisika, hendaknya fakta konsep dan prinsip-prinsip tidak
diterima secara prosedural tanpa pemahaman dan penalaran. Pengetahuan tidak
dapat dipindahkan begitu saja dari otak guru ke kepala siswa. Siswa sendirilah
yang harus mengartikan apa yang telah diajarkan dengan menyesuaikan terhadap
pengalaman-pengalaman mereka. Pengetahuan atau pengertian dibentuk oleh
siswa secara aktif, bukan hanya diterima secara pasif dari guru mereka.

Berbagai usaha telah dilakukan pemerintah untuk meningkatkan kualitas
proses dan hasil pembelajaran fisika. Usaha yang telah dilakukan antara lain:
meningkatkan kualitas guru melalui penataran, mengoptimalkan pembelajaran di
kelas dan menyediakan fasilitas pendukung pendidik, seperti pengadaan bahan
ajar, pembenahan perangkat pembelajaran serta pembenahan sarana dan
prasarana. Pemerintah juga berupaya menyempurnakan kurikulum pendidikan.
Penyempurnaan kurikulum telah dilakukan mulai dari kurikulum 1994, Kurikuum
Berbasis Kompetensi (KBK), sampai pada Kurikilum Tingkat Satuan Pendidikan

(KTSP) yang menuntut pembelajaran tuntas (mastery learning) dengan mengacu

kepada kriteria ketuntasan minimum (KKM).

Guru dalam meningkatkan kepropesionalannya agar pembelajaran lebih
berkualitas diantaranya dengan melanjutkan studi, mengikuti pelatihan, ikut

seminar dan lain-lain. Pembelajaran yang baik akan berdampak baik juga bagi



kualitas siswa, demikian juga sebaliknya. Namun, kenyataan yang terlihat
dilapangan masih banyak siswa yang kurang aktif, mereka hanya menunggu guru
untuk memberikan penjelasan materi, sehingga siswa tidak memiliki motifasi
untuk belajar sendiri dan hasil belajar yang diperoleh masih memprihatikan. Salah
satu contohnya di SMA N 1 2 x 11 kayutanam, pencapaian kompetensi belajar
Fisika belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu 75. Ini dapat
dilihat dari hasil nilai ulangan harian mata pelajaran fisika pada kelas X seperti

yang dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata nilai ulangan harian mata pelajaran fisika semester 1
Kelas X SMAN 1 2 x 11 Kayutanam Tahun Ajaran 2013/2014

No Kelas Nilai ulangan harian
1 X-1 57,19
2 X -2 62,62
3 X-3 67,28
4 X -4 67,50
5 X-5 70,50
6 X-6 70,67
7 X-7 72,70
8 X -8 62,62

Sumber : Data SMA N 12 X 11 Kayutanam

Salah satu faktor penyebab rendahnya hasil belajar fisika di sekolah adalah
karena pembelajarannya masih berpusat pada guru (teacher center). Guru
memberikan semua penjelasan akan meteri pembelajaran, sehingga siswa tidak
terlibat aktif dalam proses penanaman konsep. Dalam pembelajran guru jarang
melibatkan siswa menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS), ada pun LKS yang
digunakan para siswa belum sesuai dengan karakteristik materi atau kurikulum
yang digunakan. Pembelajaran yang seperti ini menyebabkan siswa tidak bisa

membangun sendiri pengetahuan dalam pikirannya. Salah satu cara agar



dalam proses pembelajaran siswa ikut aktif dan kritis adalah dengan
menggunakan pembelajaran Aptitude Treatment Interaction (ATI). Pembelajaran
ATI ini adalah pendekatan pembelajaran yang didesain dan dikembangkan untuk
menyesuaikan pembelajaran dengan kemampuan (aptitude) peserta didik dalam
rangka mengoptimalkan prestasi akademik. Usaha yang dapat dilakukan guru
untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan menggunakan LKS. Belajar
dengan menggunakan LKS ini dapat menarik minat siswa untuk membaca karena
materi yang disajikan berdasarkan fakta-fakta dengan pembahasannya dan materi
yang disajikan lebih sederhana dan terstruktur. Keunggulan lain dari LKS ini
adalah meningkatkan kemampuan berpikir siswa secara kreatif dan membuat
siswa lebih aktif dalam pembelajaran dan tidak merasa bosan lagi mendengarkan
penjelasan materi secara verbal oleh guru. Jadi, LKS ini diperkirakan dapat

membuat proses pembelajaran lebih menarik.

Dengan adanya pendekatan Aptitude Treatment Interaction berbantuan LKS
diharapkan peserta didik lebih terangsang panca inderanya untuk fokus dan
mengikuti pembelajaran melalui tindakan yang tepat sesuai dengan

kemampuannya masing-masing dalam menerima pembelajaran fisika sehingga

pembelajaran dapat diterima dengan baik oleh peserta didik .

LKS yang dirancang disesuaikan dengan pembelajaran Aptitude Treatment
Interaction perlu diterapkan dalam pembelajaran fisika. Berdasarkan latar
belakang di atas, maka judul penelitian ini adalah “Pengaruh penggunaan

Lembar Kerja Siswa (LKS) dalam pembelajaran Aptitude Treatment



Interaction (ATI) Terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa SMA Kelas X

Semester 1 SMA N 1 2 x 11 kayutanam”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah terdapat pengaruh
penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) dalam pembelajaran Aptitude Treatment

interaction terhadap hasil belajar Fisika Siswa Kelas X Semester 1 di SMA N 1

2 X 11 Kayutanam?”.

C. Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terfokus dan terarah maka perlu dilakukan

batasan masalah penelitian, yaitu:

1. Materi pada penelitian ini adalah materi yang tercantum dalam Kurikulum
Tingkat Satuan (KTSP) kelas X semester 1 pada KD Kinematika dan
Dinamika Gerak Lurus.

2. Hasil belajar yang diukur dalam penelitian ini dibatasi pada aspek kognitif
dan aspek afektif.

D. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan LKS dalam
pembelajaran Aptitude Treatment interaction (ATI) terhadap hasil belajar fisika

siswa Kelas X Semester 1 SMA N 1 2 x 11 Kayutanam.



E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi :

1. Siswa, dapat memperluas wawasan tentang LKS dalam pembelajaran
Aptitude Treatment Interaction (ATI).

2. Guru mata pelajaran Fisika, untuk menambah bahan ajar Fisika dalam
upaya meningkatkan kualitas pembelajaran Fisika.

3. Peneliti, untuk meningkatkan pengetahuan dan kemampuan peneliti di
bidang pendidikan serta sebagai bahan masukan bagi peneliti sebagai

calon guru.



